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Abstrak

Inflamasi adalah suatu respon protektif setempat yang ditimbulkan oleh kerusakan pada jaringan.
Obat antiinflamasi steroid dan nonsteroid memiliki banyak efek samping sehingga banyak dilakukan
pengembangan antiinflamasi yang berasal dari bahan alam, terutama pada tanaman. Salah satu
tanaman yang berkhasiat sebagai obat adalah Dadap Serep (Erythrina lithosperma). Tanaman
Dadap Serep (Erythrina lithosperma) (famili papilonaceae) merupakan tanaman yang memiliki
banyak sekali khasiat sebagai obat tradisional, namun tidak banyak masyarakat Indonesia yang
mengetahuinya. Berdasarkan hal ini peneliti melakukan penelitian mengenai karakterisasi, skrining
fitokimia dan uji aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol daun dadap serep terhadap tikus. Peneltian
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan kandungan kimia daun Dadap Serep serta
mengetahui efek antiinflamasi ekstrak etanol daun Dadap Serep. Serbuk simpilisia (Erythrina
lithosperma) dikarakterisasi dan skrining fitokimia kemudian dimaserasi menggunakan pelarut
etanol, selanjutnya ekstrak etanol dilakukan pengujian aktivitas antiinflamasi pada dosis 50 mg/kg
bb, 100 mg/kg bb dan 200 mg/kg bb dengan metode uji paw edema yang menggunakan hewan tikus
diinduksi dengan lamda karagenan. Sebagai kontrol negatif adalah CMC 0,5% dan kontrol positif
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Abstract

Inflammation is a localized protective response caused by tissue damage. Steroid and non- steroidal
anti-inflammatory drugs have many side effects, so that many anti-inflamma tory drugs are
developed from natural ingredients, especially plants. One of the medicinal plants is Dadap Serep
(Erythrina lithosperma). Dadap Serep plant (Erythrina variegata Hassk.) (family Papilonaceae) is
aplant that has many benefits as traditional medicine, but not many Indonesian people know about
it. Based on this, the researchers conducted research on characterization, phytochemical screening
and testing of the anti-inflammatory activity of the ethanol extract of dadap serep leaves on rats.
This study aims to determine the characteristics and chemical content of Dadap Serep leaves and to
determine the anti-inflammatory effect of the ethanol extract of Dadap Serep leaves. The simplicia
powder (Erythrina variegata Hassk.) was characterized and phytochemical screening was then
macerated using ethanol solvent, then the ethanol extract was tested for anti-inflammatory activity
at doses of 50 mg/kg bw, 100 mg/kg bw and 200 mg/kg bw with the paw edema test method using
animals. mice induced with lambda carrageenan. The negative control was CMC 0.5% and the
positive control was diclofe nac sodium.

Keywords : Dadap serep, antiinflamasi, flavanoid.

1. PENDAHULUAN masih diterapkan oleh masyarakat
Pemanfaatan tumbuhan obat Indonesia. Oleh karena itu,
secara tradisional hingga sekarang pengungkapan kandungan bahan aktif
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tumbuhan obat melalui penelitian
fitokimia dan farmakologi perlu
dilakukan agar tepat guna dan tidak
menimbulkan keracunan. Informasi
kandungan bahan aktif tumbuhan obat
telah banyak dipublikasikan dalam
buku, jurnal  nasional  maupun
internasional (Sari, 2006). Tanaman
Dadap Serep (Erythrina variegata
Hassk.) (famili papilonaceae)
merupakan tanaman yang memiliki
banyak sekali khasiat sebagai obat
tradisional, namun tidak banyak
masyarakat Indonesia yang
mengetahuinya. Daun tanaman Dadap
Serep berkhasiat sebagai obat demam
bagi wanita (demam nifas), pelancar
ASI, perdarahan bagian dalam, sakit
perut, mencegah keguguran, serta kulit
batang digunakan sebagai pengencer
dahak (Revisika, 2011).

Hasil pengujian sebelumnya pada
Ekstrak Etanol Daun Dadap Serep
(Erythrina variegata Hassk.) memiliki
aktivitas sebagai Antibakteri terhadap
Bakteri Salmonella typhi (Andi, 2016).
Kandungan senyawa metabolit
sekunder seperti flavanoid, saponin dan
triterpenoid/steoid  dapat berperan
sebagai  antiinflamasi. Senyawa
flavonoid  diketahui berperan penting
dalam menghambat biosintesis
prostaglandin (PGE) dan lipooksige
nase (LOX) (Nijveldt, et al, 2001). Saat
ini ada bermacam-macam obat yang
digunakan untuk mengatasi
peradangan. Antiinflamasi golongan
steroid maupun non steroid berbahaya
bila digunakan secara tidak tepat,
penggunaan jangka panjang dapat
menyebabkan efek samping yang cukup
berat seperti tukak lambung, penekanan
pertumbuhan, osteoporosis,
memperberat penyakit diabetes melitus,
mudah terkena infeksi, danlemah otot
(Triakoso, 2016).

Pada saat ini penggunaan bahan
alam baik sebagai obat maupun tujuan
lain cenderung meningkat. Penelitian
terhadap berbagai tanaman yang
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berkhasiat terus dilakukan terutama
untuk pengobatan tradisional ketika
pengobatan modern perlahan beralih
dari masyarakat. Perlu disadari pula
bahwa memang ada bahan obat
tradisional yang berbahaya jika
penggunaannya melewati dosis dan
konsentrasi yang tidak aman (Winda,
2015). Namun hingga saat ini
pemanfaatan tanaman obat sebagai obat
tradisional belum optimal. Berdasarkan
hal di atas maka perlu dilakukan
penelitian ~ Karakterisai,  skrining
fitokimia daun dedep serep dan
pengujian aktivias biologis sebagai
antiinflamasi  terhadap tikus yang
diinduksi dengan karagenan.

2. METODE
2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  di
Laboratorium Terpadu Fakultas Farmasi
Universitas  Muslim  Nusantara  Al-
Washliyah JI. Garu 1l A Medan.
2.2 Alat
Alat-alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah alat-alat gelas laboratorium,
eksikator, seperangkat alat destilasi, tanur,
electric heating mantle (EM 2000), hair
dryer (Maspion), neraca analitik (Vibra
AJ), neraca kasar (Saherand), penangas air
(‘Yenaco), rotary evaporator (Boeci 461),
pletismometer, kandang tikus, masker,
sarung tangan, timbanga n hewan, dan
sonde,
2.3.Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun Dadap Serep
(Erythrina variegata Hassk.)., etanol,
asam sulfat pekat, asam klorida pekat, ,
methanol, air suling, Natrium Diklofenak
25 mg, CMC (Carboxyl Methyl Cellulose
dan Lamda karagenan.
2.4.Prosedur

Pengujian aktivitas antiinflamasi
ekstrak etanol dibuat 3 dosis yang berbeda,
yaitu dosis 50, 100 dan 200 mg/kg BB.
Hewan wuji yang digunakan dalam
percobaan ini Tikus jantan dengan induksi
lamda karagenan 1%. Tikus jantan dibagi
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menjadi 5 kelompok dan masing- masing x 100%
kelompok terdiri dari 6 ekor, yaitu: a=9% radang

Kelompok | : Kontrol negatif diberi rata-rata

(Na-CMC 0,5 %) kelompok
Kelompok Il : Kontrol positif hewan kontrol b
Natruim Diklofenak 2,25 mg/kg BB = % radang
Kelompok Il : Suspensi EEDSdosis rata-rata
50 mg/kg BB kelompok
Kelompok IV :Suspensi EEDS dosis perlakuan uji
100 mg/kg BB Kelompok V : Suspensi
EEDS dosis 200 mg/kg BB 3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sediaan uji diberikan peroral. Beri Hasil karakterisasi daun dadap serep
tanda pada kaki tikus sebagai batas dapat dilihat pada tabel berikut.
pengukuran pada alat plethysmometer, Tabel 1. Pemeriksaan Karakterisasi
ukur volume kaki normal. Pada menit ke- o Fomarikeamn Ferolehan Kadar %
30 setelah pemberian sediaan uji masing- T | Kedarar 53%
masing hewan diberikan 0,05 ml larutan 2 | Kadarsari larut dalam air 28%
karagenan dengan konsentrasi 1% pada 3 | Kadarsarilarut dalam etanol 19,33 %
bagian telapak kaki. Selanjutnya volume 4_| Kadarabutotal 2%
5 Kadar abu yang tidak larut dalam asam 05 %

kaki tikus diukur pada menit ke-30, 60, 90,
120, 150, 180, 210, 240, 270, 300, 330 dan
360 setelah  diinduksi  karagenan.
Berdasarkan hasil pengukuran didapat

Tabel 2. Hasil skirining fitokimia dari
daun Dadap Serep

data nilai udema dengan cara mengurangi " reremer T N
volume udema yang terbentuk pada tiap > b . -
waktu pengukuran terhadap volume kaki 3. _ Tanin
normal, dan persen inhibisi udema dengan e . .
cara menghitung persentase rasio udema Keterangan : (+) = Memberikan
yang terbentuk pada tiap waktu Reaksi
pengukuran (Vogel, etal., 2008; Yu, et al., (-) = Tidak Memberikan
2013), dengan rumus sebagai berikut : Reaksi
vVt —Vo Pengukuran daya  antiinflamasi
dilakukan  dengan cara melihat
% Radang = kemampuan daun Dadap Serep dalam
mengurangi pembengkakan kaki hewan
Keterangan: Vo = volume percobaan akibat penyuntikan larutan
mula-mula karagenin  1%. Setelah  disuntik
Vo karagenan, tikus-tikus memperlihatkan
x 100% adanya pembengkakan dan kemerahan
Vt=volume pada kaki serta tikus tidak dapat berjalan
udem kaki pada lincah seperti sebelum injeksi. Prinsip
waktu t dalam metode ini mengukur volume

bengkak telapak kaki dari hewan uji
yang telah diinduk s i suatu agen

Keterangan: inflamasi.  Hasil  penelitian  ini
tergambar dalam persen radang dan

% Inhibisi Radang = persen inhib is i radang. Hasil persen
a—b radang yang dihasilkan  dalam

a penelitian ini dapat dilihat pada grafik
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gambar 1. dalam membandingkan hasil yang
dicapai oleh kelompok lain. Kelompok
Rata-Rata uji dengan hasil yang berbeda secara

signifikan terhadap kelompok kontrol

negatif menunjukka n adanya efek dari

senyawa atau bahan obat yang

diberikan kepada hewan uji. Kelompok

kontrol positif  diberikan  suspensi

Natrium Diklofenak dengan dosis

o 3 e s 1o 150 180 210 pemberian 2,25 mg/kg. Hasil yang
540 970 200 230 360 diperoleh kelompok ini berbeda secara

signifikan terhadap kontrol negatif

1 2 3 4 EEDS =*=5 EEDS

dalam tiap waktu pengukuran yaitu
Gambar 1. Pengaruh perlakuan terhadap menit ke-30, 60, 90, 120, 150, 180, 210,

rata-rata persen radang 240, 270, 300, 330 dan 360.
Kelompok uji yang diberikan
Berdasarkan hasil rata-rata persen ekstrak etanol daun dadap serep dosis
radang yang didapat selanjutnya dihitung 50 mg/kg bb, 100 mg/kgbb dan 200
nilai persen inhibisi udema yang mg/kg bb berat badan memiliki
menggambarkan kemampuan sampel uji perdedaan hasil. Adanya efek antiinfla
dalam menahan inflamasi yang terjadi masi diduga karena aktivitas metabolit
akibat  induksi  karagenan.  Hasil sekunder yang terdapat dalam daun
perhitungan persen inhibisi radang dapat Dadap Serep yaitu flavonoid, saponin,
dilihat pada grafik gambar 2. steroida/triterpenoida dan tannin. Hal
ini didukung dengan hasil uji penapisan
Rata-rata persen fitokimia yang menunjukkan adanya
. golongan senyawa tersebut. Mekanisme
0 antiinflamasi  yang dilakukan oleh
6 flavonoid dapat melalui beberapa jalur
0 yaitu: Penghambatan aktivitas enzim
5 COX dan/atau lipooksigenase, karena
0 penghambata n COX atau
A lipoooksigenase. Penghambatan jalur
0 COX dan lipooksigenase ini secara
VO 30 € 9 120 150 180 langsung juga menyebabkan
210 240 270 300 330 360 penghambatan biosintesis eikosanoid
1 2 3 4 dan leukotrien, yang merupakan produk

akhir dari  jalur COX dan
Gambar 2. Pengaruh perlakuan terhadap lipooksigenase Nijveldt etal., (2001).
persen inhibisi radang 4 KESIMPULAN
a. Ekstrak etanol daun Dadap Serep
dapat menurunkan volume udem
pada kaki tikus yang diinduksi
dengan karagenan
Ekstrak etanol Daun Dadap Serep
dengan dosis 100 mg/kg bb dimulai
menit ke 210 hingga menit ke 360
mempunyai aktivitas antiinflamasi
yang paling efektif terhadap

Pada kelompok kontrol negatif
yang diberikan suspensi Na CMC 0,5%
tanpa adanya senyawa aktif di
dalamnya, terlihat peningkatan volume b
kaki yang sangat signifikan dengan '
volume yang jauh lebih besar
dibandingkan kelompok uji lainnya.
Kelompok negatif ini menjadi acuan



menurunka n volume udem pada
kaki tikus yang diinduksi dengan
karagenan.
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